BAB I
MEDIA KARTU DAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
A. Media Kartu
1. Pengertian Media Kartu

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tel@mbawa
perubahan yang sangat signifikan terhadap berbdigaénsi kehidupan
manusia, baik dalam ekonomi, sosial, budaya, maymmndidikan. Oleh
karena itu agar pendidikan tidak tertinggal darkpenbangan iptek tersebut
perlu adanya penyesuaian-penyesuaian, terutama lyarigitan dengan
faktor-faktor pengajaran di sekolah. Salah sattofalersebut adalah media
pembelajaran yang perlu dikuasai guru, sehingga ekaer dapat
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa see#tdérdaya guna dan
berhasil guna.

Media memiliki kekuatan-kekuatan yang positif danesgi yang
mampu merubah sikap dan tingkah laku mereka kepeahbahan yang
kreatif dan dinamis. Sehingga, peran media sangaituhkan dalam
pembelajaran dimana dalam perkembangannya saatddia bukan lagi
dipandang sekedar alat bantu tetapi merupakan rbggiag integral dalam
sistem pendidikan dan pembelajaran.

Katamediaberasal dari bahasa Latimediusyang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara”, “pengantar”. Dalamhlasa Arab, media
adalah perantaral ¢ Wwy) atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Pada pengertian ini, pengirim paedalah guru, dan
penerima pesan adalah peserta didik.

Ada beberapa pengertian tentang media yang dikekaukaleh ahli
pendidikan, antara lain :

1) Menurut Education Association (NEA) mendefinisikamedia yaitu
sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihdéngar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakamgaterpaik dalam
kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi i@kt program
instruksionaf

Y Azhar ArsyadMedia PembelajaranPT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2013, him. 3
2 Asnawir dan M. Basyiruddin Usmaledia PembelajaranCiputat Pers, Jakarta, 2002, him. 11



2) Menurut AECT (Association of Education and Commati@n
Technology mendefinisikan media vyaitu segala bentykng
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran inforinas

3) Menurut Gagne, sebagaimana yang dikutip Dina Indrimenjelaskan,
bahwa media merupakan wujud dari adanya berbag& Jeomponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang sistui belajaf.

4) Menurut Anderson media pembelajaran adalah mediang ya
memungkinkan terwujudnya hubungan langsung antargakseorang
pengembang mata pelajaran dengan para Siswa.

5) Menurut Briggs, sebagaimana yang dikutip Arief Sdigan dkk
menjelaskan bahwa media adalah segala alat fisifg lapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar.

Media apabila dipahami secara garis besar adalatusizss materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membisatasmampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan, sikap. Dalanggrtian ini, guru
buku teks, dan dari lingkungan sekolah merupakadianeSecara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar ranganderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografisauatelektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informissal atau
verbal’

Dari pengertian tersebut, dapat ditarik kesimputmhwa media
merupakan sesuatu yang dipergunakan dalam prosebefsgaran agar
lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan mawghingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar mengajar padanya dan
memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik sesigmigan tujuan yang
ingin dicapai.

Kartu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalaaskibal yang
berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperl@mpir sama dengan
karcis)® Adapun kartu yang dimaksud disini adalah medigukar
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Jadi dapat disimpulkan, media kartu adalah sebasdna atau alat
bantu dengan menggunakan kartu dalam proses behgagajar yang
dapat membengkitkan keinginan dan motivasi yangu baehingga
pembelajaran dapat efektif dan efisien.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yamgat penting
adalah metode dan media pembelajaran. Kedua aspskling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu at@mpengaruhi jenis
media pembelajaran yang sesuai, meskipun masitbertemgai aspek lain
yang harus diperhatikan dalam memilih media, ant&im tujuan
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang dihamap&aa dikuasai setelah
pembelajaran berlangsung, dan konteks pembela@narasuk karakteristik
siswa.Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah fsaiysi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu n@engang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belaj@ng ditata dan
diciptakan oleh gurd.

a. Ciri-ciri media pembelajaran
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa media jpeaga
merupakan wadah komunikasi antar guru dan peshdia. Media
pengajaran berguna memberikan pesan, gambaranjyletdan bahasan
tentang pelajaran atau pengetahuan yang sedaalgagilatau diajarkan.
Tentunya media mempunyai sebuah ciri, ciri-ciri  wmumedia
pengajaran atau pembelajaran yaitu :

1. Sesuatu yang menjadi penekanan dalam media peagagatalah
keperagaan, yang berasal dari kata “raga’. Sedangkataraga
berarti sesuatu yang dapat diindra, yaitu dapabdirdilihat didengar,
dan diamati. Namun yang menjadi komponen utamaairattalah
penglihatan dan pendengaran

2. Media pengajaran merupakan bentuk komunikasi gam peserta
didik

3. Media pengajaran merupakan alat bantu utama dalangayar baik
di dalam kelas maupun di luar kelas

° Azhar ArsyadOp. Cit him. 19
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4. Media pengajaran erat kaitannya dengan metode rjaetiga

Sedangkan menurut Gerlach dan Ely sebagaimana géugip
Azhar Arsyad mengatakan ciri-ciri media pendidikaitu :

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekamyimgpan,
melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwai aihjek. Suatu
peristiwva atau objek dapat disusun kembali dengastian seperti
fotografi, video tape, audio tape, disket komputatan film. Suatu
objek yang telah diambil gambarnya (direkam) dengamera atau
video kamera dengan mudah dapat diproduksi dengalalmdan kapan
saja.Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkanats rekaman
kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktuterttu
ditransportasikan tanpa mengenal waktu.

Ciri ini sangat penting bagi guru karena kejadiajadian atau
objek yang telah direkam atau disimpan dengan fomealia yang ada
dapat digunakan setiap saat. Peristiwa yang kejagehanya sekali
(dalam satu dekade atau satu abad) dapat diabadi&andisusun
ke 'mbali untuk keperluan pembelajaran. Proseduor&brium yang
rumit dapt direkam dan diatur untuk kemudian dipikci beberapa kali
pada saat diperlukan. Demikian pula kegiatan sisapat direkam
untuk kemudian dianalisis dan dikritik siswa laianyaik secara
perorangan maupun berkelompok.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkamena
media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang mekaa waktu
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalamtwadka atau tiga
menit dengan tekhnik pengambilan gamiéme-lapse recording
.manipulasi kejadian atau objek denagan jalan ndhbasil rekaman
dapat menghemat waktu.

3) Ciri Distributif (Distributive Property

Ciri Distributif dari media memungkinkan suatu dbjeatau
kejadian ditransportasikan melalui ruang dan sesarsamaan kejadian
tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa adersggimulus
pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian Diewasa ini,
distribusi media tidak hanya terbatas pada sataskatau beberapa
kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu wilagdéritu, tetapi juga
media itu misalnya rekaman video, audio, disket potar dapat
disebar ke seluruh penjuru tempat yang diinginkapek saja.

Sekali informasi direkam dalam format media apaa,sajapat
direproduksi bebrapa kali dan setiap digunakanraebarsamaan di
berbagai tempat atau digunakan secara berulang-diasuatu tempat.

9 Dina IndrianaOp. Cit him. 53-54
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Konsistensi informasi yang telah direkam akan temasama atau
hampir sama dengan asliny/a.
Dari beberapa ciri diatas dapat disimpulkan bahweici media
adalah sebuah alat peraga yang dapat diindra dapa merekam dan

menyimpan suatu objek pada alat tertentu.

. Fungsi media pembelajaran

Media pembelajaran dalam proses belajar mengajgpatda
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megiotkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkanbaem pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaananpinbelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat mémkaefektifan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan daglag@ran pada saat
itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswaedia
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkgtkamhaman,
penyajian data dengan menarik dan terpercaya, mamkad penafsiran
data, dan memadatkan informasi. Fungsi dari megtiabelajaran yaitu :

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu
memudahkan guru dalam mengajar

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstralatdapenjadi
konkret)

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya peday tidak
membosankan)

4) Semua indera siswa dapat diaktifkan. Kelemahan isakera dapat
diimbangi oleh kekuatan indera lainnya

5) Lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam aelaj

6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realiténya

Sedangkan fungsi utama media pembelajaran adatayaiealat
bantu mengajar. Empat fungsi media pembelajaransudnya media
visual, yaitu :

1) Fungsi atensi

YAzhar ArsyadOp. Cit,him. 15-17
12 Asnawir dan M. Basyiruddin Usma@p. Cit him. 24
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Merupakan fungsi inti, yaitu menarik dan mengarahka
perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isajgrain yang
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atamyertai teks
materi pelajaran.

2) Fungsi afektif

Media visual dapat terlihat dari tingkat kegembirasiswa
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergantbambar atau
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikapasiswsalnya
informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.

3) Fungsi kognitif

Media visual ini terlihat dari temuan-temuan petaali yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar erEmpar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingatniafe atau
pesan yang terkandung dalam gambar.

Fungsi kognitif ini, secara khusus membahas tujuan
pembelajaran yang berkenaan dengan proses mentpbgaawal dari
tingkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebitggii yaitu
evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri dari 6 tirgjlan, yaitu a) tingkat
pengetahuarkfowledgg b) tingkat pemahamardmprehension c)
tingkat penerapanapplicatior), d) tingkat analisis analysi9, e)
tingkat sintesisgyntesi} f) tingkat evaluasigvaluation™?

4) Fungsi kompensatoris

Media pembelajaran ini terlihat dari hasil penatfitibahwa
media visual yang memberikan konteks untuk memah#eks
membantu  siswa yang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mentriggakembali.
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi kuntu
mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat mesedan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan te&a disajikan
secara verbdf'

Para ahli media merumuskan ciri-ciri penggunaan ianethlam
pendidikan, sehingga terhimpun konsepsi teknologndpikan yang
mempunyai ciri-ciri : a) Berorientasi pada sasam@au siswa, b)
Menerapkan konsep pendekatan sistem, c) Memanfaatkaber media
yang bervariasi, fungsi media tidak lagi hanya gabalat peraga atau alat
bantu, melainkan sebagai pembawa informasi ata@anpgengajaran

terhadap siswa. Didalam kegiatan belajar mengayeadia pendidikan

secara umum mempunyai kegunaan untuk mengatadbatam dalam

3 Hamzah B.Uno dan Nurdin MohamaBlelajar Dengan Pendekatan PAILKENPT
Bumi Aksara, Jakarta, 2014, him.56-57
14 Azhar ArsyadOp. Cit him. 20-22
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berkomunikasi, keterbatasan fisik dalam kelas, psipasif siswa serta
mempersatukan pengamatan mereka.

Jadi dapat disimpulkan, fungsi dari media tidakylaaterbatas hanya
sebatas alat peraga, akan tetapi juga dapat mendetmbatan dalam

berkomunikasi para siswa.

c. Manfaat media pembelajaran

Penggunaan media harus melibatkan siswa baik sevaraal
maupun dalam bentuk aktifitas yang nyata sehinggabgelajaran dapat
terjadi. Materi harus dirancang secara lebih siatamdan psikologis
dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapsenyiapkan instruksi
yang efektif. Disamping menyenangkan, media pendoalia harus dapat
memberikan pengalaman yang menyenangkan dan meimastuituhan
perorangan Sisw¥.

Berbagai manfaat media pembelajaran telah dibakets manyak
ahli. Meskipun telah lama disadari bahwa banyalkke&wan penggunaan
media pembelajaran, penerimannya serta pengintagrys kedalam
program-program pengajaran berjalan lambat. Menurut Sudjana dan
Rivai sebagaimana yang dikutip Azhar Arsyad, mengderkan manfaat
media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswanggh dapat
menumbuhkan motivasi belajar

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sgdidgpat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasaintencapai
tujuan pembelajaran

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semeta komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgfansiswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan bedajaab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas ssperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dateiaffi-

> Asnawir dan M. Basyiruddin Usma®p. Cit him. 24
'® Azhar ArsyadOp. Cit him. 25
7 Azhar ArsyadOp. Cit him. 25
® Azhar ArsyadOp. Cit him. 28
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Encyclopedia of Educational Research merincikan fasnmedia
pendidikan yaitu :

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpideh karena itu
mengurangi verbalisme

2) Memperbesar perhatian siswa

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkegarahbelajar, oleh
karena itu membuat pelajaran lebih mantap

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbukkgratan
berusaha sendiri dikalangan siswa

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinywjttana melalui
gambar hidup

6) Membantu tunbuhnya pengertian yang dapat membarkembangan
kemampuan bahasa

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleigale cara lain,
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebityaBandalam
belajar®

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas,tldapdisimpulkan
beberapa manfaat praktis dari penggunaan media glajatan didalam
proses belajar mengajar yaitu :

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajiampeesa informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan prdaes hasil
belajar

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengamnapkrhatian
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajgraksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kekimarg siswa
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemamplan minatnya

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasamainduang, dan
waktu :

a) Objek atau benda yang terlalau besar untuk ditdapilangsung di
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, fotoe,shéalita, film,
radio atau model

b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak reknpleh indera
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, filndeslatau gambar

c) Kejadian langkan yang terjadi di masa lalu atajadérsekali dalam
puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekamar®jdilm, foto,
slide disampiang secara verbal

d) Objek atau proses yang rumit seperti peredaran hdalapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambaiqes| atau simulasi
komputer

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakarat dap
disimulasikan dengan media seperti computer, filam video

* Azhar ArsyadOp. Cit hlm. 28-29
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f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunuregydpi atau proses
yang dalam kenyataan memakan waktu lama sepertsepro
kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dentgkmik
rekaman

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan engalkepada

siswa tenteng peristiwa-peristiwa dilingkungan rkare serta
memungkinkan terjadinya interksi langsung dengaru,gmasyarakat,
dan lingkunganny®

Jenis-jenis media pembelajaran

Media maupun sumber belajar secara garis besatengiri atas

dua jenis yaitu :

1) Media atau sumber belajar yang dirancabg desigh yaitu media
dan sumber belajar yang secara khusus dirancanglkimbangkan
sebagai komponen system intruksional untuk memaeritasilitas
belajar yang terarah dan bersifat normal

2) Media atau sumber belajar yang dimanfaatkan tilizatior) yaitu
media atau sumber belajar yang tidak didesain lhustuk keperluan
pembelajaran dan keberadaannya dapat ditemukasrapghian dan
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajatan

Sedangkan para ahli lainnya membagi jenis-jenisiangehgajaran
itu kepada : a) Media asli dan tiruan, b) Mediatbkrpapan, c) Media
bagan dan grafis, d) Media proyeksi, €) Media deffgadio), f) Media
cetak printed meterials Asnawir dan Basyiruddin Usman mengutip dari
Briggs lebih menekankan media pada karakteristikung stimulus atau
rangsangan yang dapat ditimbulkannya dari padaaradisendiri yaitu
a) Kesesuaian rangsangan tersebut dengan kartikteissva, b) Tugas
pembelajaran, c) Bahan, d) Transmisifya.

Asnawir dan Basyiruddin Usman mengutip dari RudietBr
mengklasifikasikan ciri utama media pada tiga umekok yaitu : suara,
visual dan gerak. Bentuk visual itu sendiri dibeatadagi pada tiga
bentuk yaitu : gambar visual, garl;érgraphic) dan simbol. Disamping

itu dia juga membedakan media sidrafismis) dan media rekam

20 Azhar ArsyadQp. Cit, him. 29-30
21 HamdaniOp.Cit hlm. 256-257
22 Asnawir dan Basyiruddin Usma®p. Cit, him. 29



16

(recording, sehingga terdapat 8 klasifikasi media : a) Medidio visual
gerak, b) Media audio visual diam, c) Media awsBmi gerak, d) Media
visual gerak, e) Media visual diam, f) Media vissaimi gerak, g) Media
audio, h) Media cetak

Klasifikasi media pengajaran secara umum bila gk&s sebagai
berikut :

1) Mengutamakan kegiatan membaca simbol-simbol katzali

2) Bersifat audio visual proyeksi, non proyaksi, dagrbentuk tiga
dimensi

3) Menggunakan teknik atau mesin

4) Merupakan kumpulan benda-benda atau bahan-bahan

5) Merupakan contoh dari kelakuan guru. Karena itiakihanya alat
audio visual yang menjadi komponen dari media panga, tapi
juaga sampai pada sudut pandang yang luas, yapadkepribadi
siswa dan tingkah laku guffu

Dalam membuat media pengajaran, ada syarat-syamgtharus
dipenuhi, adapun syarat-syaratnya yaitu :
1) Rasional yaitu sesuai dengan akal dan mampu dipikiroleh
penggunaannya
2) limiah yaitu sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu p&tgean
3) Ekonomis yaitu sesuai dengan kemampuan pembiayahimgga
lebih hemat dan efisien
4) Praktis yaitu dapat digunakan dalam kondisi praditisekolah dan
bersifat sederhafia
Dengan menggunakan media pengajaran ini, maka lsenaa
akan berlangsung dari konkret ke tingkatan absffakgkatan konkret
adalah proses belajar dari kenyataan atau pengaldamgsung, dan
mempunyai tujuan dalam kehidupan. Sehingga, halhemya akan
member dampak pada bagian luar, tanpa membekasinbalgilam.
Sedangkan tingkatan abstrak akan membuat anakrdialkpu menyerap
materi pengajaran dengan lebih baik. Sebab, meadignnmedia sangat

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran yamgjrian?®

23 Asnawir dan Basyiruddin Usma®p. Cit him. 27
24 Dina IndrianaOp. Cit him. 54
% Dina IndrianaOp. Cit him. 56
% Dina IndrianaOp. Cit him. 57
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e. Pertimbangan dalam pemilihan media

Media merupakan salah satu sarana untuk menirgkatigiatan
proses belajar mengajar. Karena beraneka ragammgiamersebut,
maka masing-masing media mempunyai karakteristiky yeerbeda-beda.
Untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepapaya dapat
digunakan secara tepat gufia.

Kriteria yang paling utama dalam pemilihan medialald sesuai
dengan tujuan pembelajaran atau kompetensi yann idgcapai.
Misalnya, apabila tujuan atau kompetensi bersifenghafalkan kata-
kata, media yang tepat untuk digunakan adalah nmeadi#. Jika tujuan
atau kompetensi yang dicapai bersifat memaharbaisaan, media yang
lebih tepat digunakan adalah media cetak. Kalauatujpembelajaran
bersifat motorik (gerak dan aktivitas), media fildan video bisa
digunakan ?® Selain pertimbangan tersebut, Hamdani mengutip dari
sanjaya mengungkapkan pertimbangan lain dalam imemil media
pembelajaran yang tepat yaitu :

1) Accesartinya kemudahan akses menjadi pertimbanganrpartilam
pemilihan media

2) Cost artinya pertimbangan biaya. Biaya yang digunakartukun
penggunaan suatu media harus seimbang dengan tmgafaa

3) Technologyartinya ketersedian teknologinya dan kemudahaandal
penggunaannya

4) Interactivity artinya mampu menghadirkan komunikasi dua arah ata
interaktivitas

5) Organization artinya dukungan organisasi atau lembaga dan cara
pengorganisasiannya

6) Noveltyartinya aspek baru dari media yang dipilih. Meghag lebih
baru biasanya lebih menarik dan lebih Baik

Sedangkan menurut Asnawir dan Basyiruddin  Usman
mengungkapkan pertimbangan dalam pemilihan mediia ya

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjdogian
pembelajaran yang telah ditetapkan

27 Asnawir dan Basyiruddin Usma®p. Cit him. 15
28 HamdaniOp. Cit him. 257
** HamdaniOp. Cit him. 257
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2) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggaptimgndalam
memilih media

3) Kondisi audien (siswa) dari segi subjek belajar jmginperhatian yang
serius bagi guru dalam memilih media yang sesuagae kondisi
siswa

4) Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkani lagu
mendesain sendiri media yang akan digunakan

5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan gy akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepatbddrasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat dicsgrara optimal

6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan ntediss seimbang
dengan hasil yang akan dicajai

Menurut Azhar Arsyad dalam pemilihan media dapdakdkan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut :

1) Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang néiktair-faktor
dana, fasilitas dan peralatan yang telah terseehi&iu yang tersedia
(waktu mengajar serta pengembangan materi dan jmeslimber-
sumber yang tersedia (manusia dan material).

2) Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaranpdiijaran beragam
dari sisi tugas yang ingin dilakukan siswa, misalnyenghafalan,
penerapan ketrampilan, pengertian hubungan-hubudgan penalaran
dan pemikiran tingkatan yang lebih tinggi. Setiapelgori pembelajaran
itu menuntut prilaku yang berbeda-beda, dan derdganikian akan
memerlukan teknik atau media penyajian yang berpeta

3) Hambatan dari sisi siswa dengan mempertimbangkarakguan dan
ketrampilan awal, seperti membaca, mengetik dan gogerakan
komputer, dan karakteristik siswa lainnya.

4) Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangavépensi lembaga,
guru, dan pelajar) dan keefektivan biaya.

5) Pemilihan media sebaiknya mempertimbangkan pula :

a) Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yapet
(audio maupun visual)

b) Kemampuan mengakomodasikan respons siswa yang(tepatis,
audio, dan kegiatan fisik)

c) Kemampuan mengakomodasikan umpan balik

d) Pemilihan media utama dan media sekunder untuk gpeny
informasi atau stimulus serta untuk latihan dar(sebaiknya latihan
dan tes menggunakan media yang sama). Misalnysk uojuan
yang melibatkan penghafalan

6) Media sekunder harus mendapat perhatian karenagbganan yang
berhasil menggunakan media yang beragam. Dengamggueakan
media yanag beragam, siswa memiliki kesempatan kuntu

30 Asnawir dan Basyiruddin Usma@®p. Cit him. 15-16
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menghubungkan dan berinteraksi dengan media yahggpefektif
sesuai dengan kebutuhan belajar mereka secarapgaot

Sedangkan dari segi teori belajar, berbagai kondi#si prinsip-
prinsip psikologis yang perlu mendapat pertimbandatam pemilihan
dan penggunaan media adalah :

1) Motivasi
Harus ada kebutuhan, minat, atau keinginan untu&jevedari
pihak siswa sebelum meminta perhatiannya untuk ergaign tugas
dan latihan.
2) Perbedaan individual
Siswa belajar dengan cara dan tingkat kecepatag harbeda-
beda. Faktor-faktor seperti kemampuan intelegensimgkat
pendidikan, kepribadian dan gaya belajar mempehgdemampuan
dan kesiapan siswa untuk belajar.
3) Tujuan pembelajaran
Jika siswa diberitahukan apa yang diharapkan mepkajari
melalui media pembelajaran itu, kesempatan untuthdsd dalam
pembelajaran semakin besar.
4) Organisasi isi
Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosediau
keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur ddiorganisasikan
kedalam urut-urutan yang bermakna. Siswa akan mamatdan
mengingat lebih lama mateir pelajaran yang seaages ldisusun dan
diurut-urutkan secara teratur. Di samping itu, ketgn materi yang
akan disajikan ditetapkan berdasarkan kompleksidas tingkat
kesulitan isi materi.
5) Persiapan sebelum belajar
Siswa sebaiknya telah menguasai secara baik patagasar atau
memiliki pengalaman yang diperlukan secara memgalag mungkin
merupakan syarat untuk menggunakan media dengaesukengan
kata lain, ketika merancang materi pelajaran, pginhdarus ditujukan
kepada sifat dan tingkat persiapan siswa.
6) Emosi
7) Partisipasi
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, semiamg harus
menginternalisasi informasi, tidak sekedar dibbrt@an kepadanya.
Oleh sebab itu, belajar memerlukan kegiatan. Rgass oleh siswa
jauh lebih baik daripada mendengarkan atau mena#carapasif.
8) Umpan balik
9) Penguatanréinforcement
Apabila siswa berhasil belajar, ia didorong untekus belajar.
Pembelajaran yang didorongoleh keberhasilan amatevgaat, dapat

31 Azhar Arsyad Op. Cit him. 69-71
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membangun kepercayaan diri, dan secar positif meggvahi perilaku
di masa-masa yang akan datang.

10) Latihan dan pengulangan

11) Penerapaff

Dalam proses pembelajaran, terdapat sistem yang kgverhatikan
dengan baik. Pembelajaran dikatakan sebagai sisteema didalamnya
memiliki komponen-komponen yang saling berkaitam sama lain dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kerapdersebut terdiri
atas tujuan, meteri, metode, media dan evaluasisiriganasing
komponen tersebut saling berkaiatan dan merupakankesatuan yang
tak dapat dipisahkafi.

Guru harus menggunakan media yang terbaik untuk fasgitasi
pembelajaran atau meningkatkan pemahaman siswadtgrh bahan
pelajaran. Sebab, proses komunikasi untuk menttsilpembelajaran
bias menjadi sebuah proses yang menantang, Yyangqglsar
membutuhkan usaha-usaha kreatif untuk mencapaiabefagam tujuan
pengajaran yang implisif.

Berikut ini langkah-langkah dasar dalam implemantasedia
pengajaran yang diajukan oleh St. Cloud State Usiiye:

1) Mengulas tujuan, sasaran, audiensi dan strateg@agpeian

2) Menentukan media terbaik bagi komponen pembelajaran

3) Mencari dan mengulas bahan-bahan atau media

4) Mengadaptasi media atau bahan-bahan jika diperlukan

5) Jika media atau medianya baru, maka harus dilakté@ebih dahulu
hal-hal seperti menentukan format, teks, visuah s@macamnya, draft
bahan dan medoa yang digunakan, serta periksaakajeldan aliran
idenya

6) Lakukan evaluasi formatif

7) Implementasikan

8) Evaluasi atau revisi

Evaluasi merupakan bagian integral dari suatu grassruksional.

Idealnya, keefektivan pelaksanaan proses instrokbidiukur dari dua

32 Azhar ArsyadQp. Cit him. 71-74
%3 Dina IndrianaOp. Cit him. 20
% Dina IndrianaOp. Cit him. 20
% Dina IndrianaOp. Cit, him. 20-21
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aspek vyaitu : a) Bukti-bukti empiris mengenai hdmlajar siswa yang
dihasilkan oleh sistem instruksional, b) Bukti-duikng menunjukkan
berapa banyak kontribusi media atau media progeainatlap keberhasilan
dan keefektifan proses instruksional. Tujuan davialgasi media
pembelajaran yaitu :

1) Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif

2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki aitangéatkan

3) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dijpeagan dalam
proses belajar didalam kelas

4) Menentukan apakah isi pelajaran sudah dapat disafiengan media
itu

5) Menilai kemampuan guru menggunakan media pembafajar

6) Mengetahui apakah pembelajaran itu benar-benar esumbangan
terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan

7) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembeldfaran

Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai capers diskusi
kelas dan kelompolnterview perorangan, observasi mengenai perilaku
siswa dan evaluasi media yang telah tersedia. Kdg@agnencapai tujuan
belajar yang telah ditentukan tentu saja merupadanya kesenjangan
dalam proses pembelajaran khususnya penggunaarm rpedibelajaran.
Dengan melakukan diskusi bersama siswa, kita dapahgetahui

informasi media apakah yang lebih disenangi si¥wa.

2. Al-Qur'an dan Seluk beluknya
a. Pengertian Al-Qur’an
Secara etimologi, lafal Al-Qurans( A) berasal dari kata gara’a
(L8 yang bersinonim dengan kata Al-Jamaed) dan Ad-Dlammu
(~aV) yang berarti mengumpulkan atau kumputén.
Secara terminologi, Al-Qur'an adalah kalam Allamgaliturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul terakhaktir zaman

melalui malaikat Jibril yang dalam bentuknya sekgréermaktub jelas

*® Azhar ArsyadOp. Cit,hlm. 218
37 Azhar ArsyadQp. Cit,him. 219
3 M. Syakur SfUlum Al-Qur'an Mekar Ofset, Semarang, 2001, him 1



22

dalam Mushaf Usmani dengan menggunakan bahasa Arab,
keseluruhannya merupakan mukjizat, yang sampai pédamelalui
jalan mutawatir, jika dibaca maka bacaannya berititalah, baik dalam
shalat maupun lainnya, dan dihukum kafir bagi oraggng
mengingkarinya’

Adapun Al-Qur'an pengertian menurut beberapa aditiy:

1) Menurut Manna’ Qathan, Al-Quran adalah kalam Allagfang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang tidakndiitagi oleh
penentangnya walau hanya sekedar satu*8urat

2) Menurut Kamaluddin Marzuki, Al-Qur'an adalah kalamllah
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang bacaaratgah
bernilai ibadah, yang susunan kata dan isinya nad@amp mukjizat,
termaktub dalam suatu mushaf dan dinukil secarawatt**

3) Menurut para ahli Ushul Figih, Al-Quran adalah rmanbagi
keseluruhan Al-Quran dan nama bagi suku-sukunyakavdengan
demikian satu ayat darinya pun bias disebut Al-guiif’

4) Menurut para ahli agama berpendapat bahwa Al-Quatiaiah nama
bagi kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhadn8AW
yang ditulis dalam musH&f

5) Al-Qur'an adalah satu-satunya kitab suci di duniayang hingga kini
masih tetap terjaga dan terpelihara keasliatinya

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpubleghwa Al-
Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepaddiNduhammad

SAW sebagai mukjizat melalui malaikat Jibril sebagedoman hidup
bagi umat manusia.

. Kedudukan dan Fungsi Al-Qur’an
Agama islam mengajak manusia agar menjadi umdtapiliyaitu
umat yang sempurna lahir batin, mampu berkomuni#esgan Tuhan-
Nya dan sesamanya, juga dirinya sendiri. Oleh lkargéa manusia
berhajat kepada hal-hal yang bermanfaat bagi kphilwya. Al-Qur'an

*Ibid, him. 6

*°Ibid, him. 5

* Ibid, him. 5-6

2 |bid, him. 6

** Ibid, him. 6

* STAIN Kudus,Buku Ajar Praktikum IbadaH.askar Cinta Offset, Kudus, 2012, him. 2
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yang merupakan kitab suci bagi umat islam memii&dudukan dan
fungsi yaitu :

1) Kedudukan Al-Qur’an

a) Sebagai sumber dari segala sumber hukum islam,anQur’an
adalah sumber hukum Islam yang pertama dan utama

b) Sebagai pedoman dan petunjuk bagi kehidupan manusia

c) Sebagai nasehat, obat, hidayah dan rahmat bagj-orang yang
beriman

d) Sebagai petunjuk berita gembira bagi orang-orang yeriman

e) Sebagai penawar hati, bagi orang yang membaca darpefajari
isinya sehingga mendapat ketenangan dan ketentraSieala
rasionalnya adalah bahwa orang yang membaca ay&uian
berarti berkomunikasi dengan Allah SWT dan selatuwdbikir
kepgda Allah SWT dan dijanijikan akan mendapat natagan
hati

2) Fungsi Al-Qur'an

a) Untuk membenarkan atau menjadi saksi kebenarankitapikitab
sebelumnya

b) Untuk menjadi tuntunan (imam) nagi umat Islam ydmggiman
sebagai layaknya Taurat menjadi imam sekaligusrahbaayi
pengikut Nabi Musa AS

c) Untuk menjadi cahaya (nur) yang mampu menerangelkggn
alam pikir manusia hingga mereka bisa melihat katsn dan
menyingkirkan kebathilan

d) Untuk menegur dan mengingatkan manusia agar sesartierada
pada jalan yang tidak sesat demi menuju kebahagiag hakiki,
syurga. Firman Allah SWT :

2820 8
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Artinya : “Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanyangde
mengingati Allah-lah hati menjadi tenterdm(QS. Ar-Ra’d : 28Y°

e) Untuk memberi dan menyampaikan berita kepada manbahwa
setelah kematian ada kehidupan yang abadi. Siajsa ysang
berbuat kebajikan di dunia niscaya akan memperoédiahagiaan
akhirat, dan barang siapa berlaku jahat dan ma’'sgkan
memperoleh kesengsaraan akHifatirman Allah SWT :

5 M. Syakur SfOp. Cit, him. 10-11
“6 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaviahkota, Surabaya, 1989, him.

373
4" M. Syakur SfOp. Cit him. 11-12
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Artinya : “Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan
dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui. Wergbawa
berita gembira dan yang membawa peringatan, tekapianyakan
merfska berpaling, tidak mau mendengarka(QS. Al-Fushilat :
3-4)

. Adab Membaca Al-Qur'an

Imam Al Ghazali menguraikan tata cara membaca éd&®, baik
adab batiniyah maupun adab lahiriyah. Adab badimiyaitu dengan hati
dan jiwa. Bagaimana cara hati membesarkan kalinlahADan harus
diyakini bahwa kalam yang dibacanaya adalah bukak&am Allah,
melainkan kalam Allah Azza Wajalla. Sedangkan ddhbiyah yaitu

1) Tuluskan niat (untuk ibadah). Membaca Al-Qur’anudahkan untuk
berwudlu terlebih dahulu, kemudian mengambilnya gd@ntangan
kanan dan memegangnya dengan kedua belah tangamagaian,
badan maupun tempat serta telah menggosok gigbataiwak

2) Pilinlah tempat yang tenang. Tempat yang palingnataadalah di
masjid

3) Mulailah tilawah dengan membaca ta’awudz, kemudiasmalah
pada setiap awal surah selain surah At-Taubahh Akafirman :

« % 2
s 17 I B C A PO S (e AN
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Artinya : “Apabila kamu akan membaca Al-Quran, maka
memohonlah perlindungan kepada Allah dari godaaatasy yang
terkutuk” (QS. An Nahl : 98¥°

4) Perhatikan hukum-hukum tajwid dan makharijul hurserta
membacanya dengan tartil. Allah berfirman :

o 2 el P AP ,',,E
(0 olsall (B ade 35

*® Departemen Agama RQp.Cit, him. 773
* Departemen Agama RQp.Cit, him. 417
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Artinya : “ Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Qur&n
dengan perlahan-lahat{QS. Al-Muzammil : 4§°

5) Membaguskan suara ketika membaca

6) Merenungkan dan menghayati maknanya

. /’,f, 9/1}//5~ Gﬂw P /1/./ o/‘gé _2% 20
Rt P N 0 Py S PPPT St S TN P AN

Artinya : “Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikaraggtNya
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang nmeyg
fikiran.”

7) Mendengarkan bacaan Al-Quran dengan baik dan tenatfah
berfirman :

T AL IR S PRI
@uﬁy&‘ﬂgb;d‘%bu‘;;ﬂ‘dﬁb},

Artinya : “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamendapat
rahmat(QS. Al-A'raf : 204%*
8) Peliharalah Al-Qur'an dengan tekun membaca dan retajguinya
sehingga tidak lupa
9) Jangan menyentuh Al-Qur'an kecuali dalam keadaan su
10) Menyaringkan bacaan Al-Qur’'an
11) Membaca Al-Qur'an tidak boleh dipotong-potong olgémbicaraan
apapun, kecali menjawab salam
12) Disunahkan bersujud tilawah ketika membaca ayatt-sajdah
13) Diperbolehkan membaca dan menghafal Al-Qur'an shroidiri,
duduk, berbaring atau lainnya
14) Membaca Al-Qur'an dengan melihat mushaf lebih bdé«i pada
tanpa melihat, karena lebih terpelihara dari késalanembaca
15) Tidak boleh membaca Al-Quran dengan selain bahsd, baik
dalam shalat maupun luar shalat
16) Disunahkan membaca takbir sebagai pemisah antaed dangan
surat lainnya
17) Membaca do’a khatam Al-Qur'anh

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan, bammyasadab
membaca Al-Qur'an tidak hanya dari adab lahiriyajasyang dimulai

dari niat, cara dan teknik membaca Al-Quran, kesdman yang

diajarkan oleh Rasulullah serta diakhiri dengaraddiatam, akan tetapi

*° Departemen Agama RQp.Cit, him. 988

> Departemen Agama RQp.Cit, him. 256
%2 Gus Arifin dan Suhendri Abu FaqiA)-Qur'an Sang Mahkota Cahay®T. Gramedia,

Jakarta, 2010, him 2-21
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yang perlu diperhatikan juga yaitu adab bathinigahgan menghadirkan
hati dan jiwa.

d. Tingkatan dalam Membaca Al-Qur'an
Dalam membaca Al-Qur'an, ada beberapa tingkatay yemus
dipahami yaitu :

1) At-Tahqiq
Tahqgiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. ©dyapaan
ini diperdengarkan sebagai metode dalam prosegabeataengajar,
sehingga diharapkan siswa dapat melihat dan meadengcara guru
membaca huruf demi huruf menurut semestinya seseaigan
makhrajnya dan sifat serta hukum-hukumnya.
2) At-Tartil
Tartil yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelesgeluarkan
setiap huruf serta makhrajnya dan menerapkan sftya serta
mentadabburi maknanya.Tingkatan bacaan ini adakig ypaling
bagus karena dengan bacaan itulah Al-Qur'an dikamn Allah
berfirman :
- - trz
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Artinya : “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quariu
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; deamlah supaya
kami perkuat hatimu dengannya dan kami membacaeyars tartil
(teratur dan benadf. (QS. Al-Furgan : 32
3) Al-Hadr
Al-Hadr yaitu bacaan yang cepat dengan tetap marfjagum
tajwidnya
4) At-Tadwir
At-Tadwir yaitu bacaan yang sedang, tidak terladypat dan
tidak terlalu lambat, pertengahan antara Al-Hadr AaTartil.>*

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahmgk#tan dalam
membaca Al-Qur'an berbeda-beda, terdapat tempoabadengan sangat

lamban, bacaan yang perlahan, bacaan yang sedeag bacaan yang

cepat.

>* Departemen Agama RQp.Cit, him. 564
*Ahmad Annuri, Panduan Tahsin tilawah Al-Quran dan limu Tajwidudtaka Al
Kautsar, Jakarta timur, 2010, HIm. 29-30
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Ada beberapa bentuk cara membaca Al-Qur'an yamrgathf terkait
dengan nada dan pelafalan Al-Qur’an yaitu :

1) At-Tarqgish
At-Targish yaitu gari’ sengaja berhenti pada humgti namun
kemudian dihentakkannya secara tiba-tiba, seakan-alsedang
melompat atau berjalan cepat (menari).
2) At-Tar'id
At-Tar'id yaitu gari’ menggetarkan suaranya, laksauara yang
menggetar karena kedinginan atau kesakitan.
3) At-Tathrib
At-Tathrib yaitu gari’ mendendangkan dan melagukd@Quran
sehingga membaca panjangnad bukan pada tempatnya atau
menambahnya bila kebetulan pada tempatnya.
4) At-Tahzin
At-Tahzin yaitu seolah-olah pembaca Al-Qur'an hdéndeenangis,
keluar dari keasliannya. Dilakukannya yang demikiain dihadapan
orang, tetapi jikalau membaca sendiri tidak belfaka ituriya’.
5) At-Tahrif
At-Tahrif yaitu dua orang qari’ atau lebih membaaypat yang
panjang secara bersama-sama dengan bergantiamtberitak bernafas,
sehingga jadilah ayat yang panjang itu bacaan ja@aterputus-putus.
6) At-Tarji’
At-Tarji’ yaitu gari’ membaca dengan nada rendagmbldian
tinggi, dengan nada rendah lagi dan tinggi laghoesatumad®

Dari penjelasan tersebut sudah sayogyanya menghindaa

membaca Al-Qur'an yang dilarang baik berupa yamnigiedengan nada

maupun dalam melafalkan Al-Qur’an, tak perlu dibbaat.

e. Istilah-istilah dalam membaca Al-Qur'an
Ketika membaca Al-Quran tentunya akan menemukaat-ayat
tertentu. Istilah-istilah dalam membaca Al-Qur’aity :

a) Sujud Tilawah
Sujud tilawah adalah sujud yang dilakukan pada ssahbaca

ayat-ayat Al-Quran yang ada bacaan tasbih. Suiladvdh sunah
dilakukan di dalam dan di luar shalat, dan disuaahgula bagi yang
membaca dan mendengarkannya. Hanya saja ketikalatindshalat,
sujud atau tidaknya tergantung pada imam.Jika insajud, maka
makmum harus mengikuti dan begitu pula sebaliknya.

b) Saktah

%5 Ahmad AnnuriOp. Cit him 30-31
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Secara etimologi, saktah adalah Al-Man’u yang g#imenahan.
Sedangkan secara terminologi yaitu menahan (suada)psuatu
kalimat tanpa bernafas, dengan niat melanjutkarbkdirbacaan.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan, setidakmda empat
poin tentang saktah yaitu : a) Berhenti atau disgermak seraya
menahan suara, b) Lamanya kira-kira dua harak&jlakukan tanpa
bernafas, d) Dilanjutkan untuk melanjutkan kembalaan

c) Isymam

Isymam berarti moncong atau monyong. Menurut Istéaaalah
memonyongkan dua bibir tanpa bersuara dan bernafask
mengiringi huruf yang bersukun , sebagai isyaranaimah. Terdapat
pada surat Yusuf ayat 11 yang berbunyi :

(59 Oyt Al LlsCal s Jo LB Y S G GLE 1,6

d) Imalah
Imalah berarti miring.Secara istilah adalah mepmgkan
suara fathah kearah kasrah dan huruf alif ke yaikdvddnya yaitu
menuturkan suara fathah condong kea rah kasraimgsehkeluar

bunyi seperti huruf “e” dalam kata sate. Terdaatgpsurat Hud ayat
41 yang berbunyi :

-” 1 :‘/./ w/d (‘;’ z S5 4 V' & - /,’}/ ,"/ :/
D e30583 35 0] Griias L 2 il aly G 15251 U5

Lafal ini dibacaBismillahi majreeha wa mursaahaa
e) Tas-hil

Tas-hil artinya memudahkan.Secara istilah adalah

mengeluarkan suara antara hamzah dan alif. Jashhiltaadalah
membaca hamzah yang kedua dengan suara yang uiagasamar.
Menburut ilmu qira’at disebut baina-baina, artinias-hil dibaca

dengan suara antara hamzah dan alif. TerdapatquadtAl-Fushilat
ayat 44 yang berbunyi :

Y I P
SS9 g;/“'-ﬁ“
f) Nagl

Naqgl berarti memindahkan. Sedangkan menurut histilaitu
memindahkan harakat suatu huruf kepada huruf laitkeyika dibaca,
tetapi tidak dalam tulisan.

g) Ar-Roum

Ar-Roum berarti cuping telinga.Menurut istilah itya
mengucapkan huruf dengan sebagian harakat, yang hardengar
oleh orang yang berdekatan saja, bukan orang yarguman.
Terdapat pada surat Al-Fatihah ayat 5 yang berbunyi

- - ./ a., A=- a }}
s s bl s L)
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h) Nun Wigayah
Nun Wigayah artinya nun penjaga.Nun berharakatatayang
harus dibaca diantara tanwin dan hamzah washal tagasin tetap
terjaga. Contoh :

Menyambung tanwin dan hamzah washal adalah tidakgkin,

sebab keduanya huruf mati. Sebagai alat penghukeshganya, maka
tanwin diganti dengan nun wigayah hingga terbaca :

At
Nun wigayah ini tidak tertulis dalam mushigdrutama versi

timur tengah).Agar tidak terjadi kekurangan atalsakghan dalam
membacanya’

Metode Pembelajaran Al-Qur'an

Dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an sampai sadatnasih
dikenal adanya beberapa metode membaca Al-Qur'aertseyang
dikemukakan oleh M. Satiri Ahmad, Sebagai berikut:

1) Metode Sintetik Yaitu pengajaran membaca dimulai dangenalan
huruf hijaiyah. menurut urutanya, yaitu dari AlBa’, Ta’', sampai
Ya', Kemudian dikenalkan dengan huruf Hijiyah secterpisah, lalu
dirangkaikan dengan suatu ayat, contoh: Alif fatiat) Alif kasrah
Li, Alif dlammah Uu = A, |, U dan seterusnya.

2) Metode bunyi Metode ini mulai mengeja bunyi-bunyrifnya, bukan
nama-nama huruf seperti di atas, contoh: Aa, Ba, Tisa, dan
seterusnya. Dari bunyi ini tersusun yang kemudianjadi kata yang
teratur.

3) Metode meniru. Metode ini ini sebagai pengembandgm metode
bunyi, metode ini merupakan pengajaran dari lisanligan, yaitu
santri mengikuti bacaaan ustad sampai hafal. 3etéla baru
diperkenalkan beberapa huruf beserta tanda baca hateakat dan
kata-kata atau kalimat yang dibacanya.

4) Metode Campuran. Metode Campuran merupakan perpaaiiara
metode sintetik, metode bunyi, metode meniru. Metad untuk
melengkapi kekurangan-kekurangan yang terdapatmdat@etode
pembelajaran Al-Qur'an sebelumya. Dalam metode caanp
seorang ustad diharapkan mampu mengambil kebijaksadalam
mengajarkan membaca Al-Qur'an dengan mengambil bkede-

%6 Ahmad Annuri,Op. Cit him 199-207
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kelebihan dari metode —metode diatas, kemudiarsuliskan dengan
situasi dan kondisi yang ada sekarahg.

Selain metode-metode di atas ada metode lain dalerses
pembelajaran Al-Qur’an, yaitu :

1) Metode Iqgro’

Metode igro’ adalah suatu metode membaca Al-Quyang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adagunganduan
igro’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat ya&y sederhana, tahap
demi tahap sampai pada tingkatan yang sempurreb kKjto’ dari ke-
enam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi yamerisi tentang doa-
doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembedajaya dengan
maksud memudahkan setiap orang yang belajar mayauny
mengajar Al-Qur'an.

2) Metode Al-Baghdad

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusuarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun seeswautan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kEmajan sebutan
metodealif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling lama
muncul dan metode yang pertama berkembang di Iistine

3) Metode An-Nahdhiyah

Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode meanAkc
Qur'an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Tifdetode ini
merupakan metode pengembangan dari metode Al-Bdghdaaka
materi pembelajaran Al-Qur'an tidak jauh berbedagde metode
Qira’ati dan Igro’. Dan perlu diketahui bahwa petafgan metode
ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan ketematbeeaan dengan
ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qupada metode ini
lebih menekankan pada kode “Ketukan”.

4) Metode Jibril

Terminology (istilah) metode jibril yang digunakesebagai
nama dari pembelajaran Al-Qur'an yang diterapkamPIQ Singosari
Malang, adalah dilatar belakangi perintah Allah S\W8pada Nabi
Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan Al-Qur'an yaetah
diwahyukan melalui malaikat Jibril. Menurut KH. NBashori Alwi
(dalam Taufigur-Rohman) sebagai pencetus metodd, jibahwa
teknik dasar metode jibril bermula dengan membata ayat atau
lanjutan ayat atau wagaf, lalu ditirukan oleh sghuorang-orang yang
mengaji. Sehingga mereka dapat menirukan bacaandgungan pas.
Metode jibril terdapat 2 tahap yaitahqigdantartil.

5) MetodeAt-tikror

S"http://id.shvoong.com/social-sciences/educatior830d-beberapametodepembelajaran
-al-qur/#ixzz1cVwhbfsUh(10 September 2015)
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At-tikror adalah metode pembelajaran dalam membaca Al-
Qur'an secara berulang-ulang, cepat, dan benaradekgterbatasan
jam pelajaran yang tersedia, sesuai, realistispdaporsional. Metode
Attikror ini mempunyai karakteristik sebagai betiku
a) Listening skill murid mendengarkan bacaan kalimat Al-Quran

dari guru dan temannya.
b) Reading drill : murid membaca kalimah Al-Quran yang telah
dibaca guru dan temannya.
c) Oral drill: melatih lisan mengucapkan kalimat Al-Quran yang
diucapkan guru dan temannya.
6) Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Safiarkasy
pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli.Nuvl Shodiq
Ahrom (sebagai penyusun didalam bukuny&istem Qa'idah
Qira’ati” Ngembul, Kalipare), metode ini ialah membaca Al-@ur
yang langsung memasukkan dan mempraktek-kan baaddrsesuai
dengan ga'idah ilmu tajwid sistem pendidikan damgpgran metode
Qira’ati ini melalui sistem pendidikan berpusat @athurid dan
kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulahfia dan tidak secara
klasikal, tapi secara individual (perseorang¥n).

Dari berbagai metode yang telah disebutkan diatapat dijadikan
sebuah acuan untuk diterapkan dan dilaksanakammdiéayiatan belajar
mengajar dan tentunya dengan melihat situasi kertdisi dari para siswa
dengan melihat dan mempertimbangkan metode mangkalj sesuai
dengan keadaan siswa, karena dari berbagai messbut tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulamghah-langkah
dalam penggunaan media kartu yaitu :

1) Para siswa membaca ayat yang akan dipelajari barsama

2) Secara bergantian siswa membaca ayat tersebut

3) Guru menempel potongan kartu huruf yang berisi Ay&ur'an

4) Guru melafalkan potongan ayat dan diikuti pesedid

5) Siswa mengurutkan potongan ayat tersebut hingggaatiesatu surat

8itp://gashthaalhikmah.blogspot.com/2010/01/macaanam-metode
pembelajaranal.htndiakses pada tanggal 10 September 2015
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3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untukakeahakan
tugas dalam pekerjaan tertentu. Membaca menurtis Balalah pemrosesan
kata-kata, konsep, informasi dan gagasan-gagasandikemukakan oleh
pengarang yang berhubungan dengan pengetahuanedgalgman awal
pembaca. Jadi membaca dapat diartikan kecakapak om@mahami sebuah
pengertian. Membaca yang dimaksud disini adalahlmaemAl-Qur’an.

Sehingga  dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya kgman
membaca Al-Quran adalah sebuah kapasitas untukatelerta memahami
dalam membaca Al-Quran secara tartii dan memahamaksud serta

mengerti makna yang terkandung dalam bacaan.

4. Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits
a. Pengertian Al-Qur'an Hadist
Mata pelajaran Al-Quran Hadits adalah unsur matkajpran PAI
pada madrasah yang memberikan pendidikan kepadea sistuk
memahami Al-Qur'an dan Hadits sebagai sumber ajagama Islam
dan mengamalkan isi kandungannya sebagai petunidip hdalam
kehidupan sehari-hatf.
b. Tujuan dari Al-Qur’an Hadits
Tujuan dari pembelajaran Al-Qur'an Hadits yaitu :

1) Memberikan kemampuan dasar kepada siswa dalam mneamba
menulis, membiasakan dan gemar membaca Al-Qur’alitsda

2) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan asdungan
ayat-ayat Al-Qur'an Hadits melalui keteladanan dambiasaan

3) Membina dan membimbing siswa dengan berpedoman [sida
kandungan ayat Al-Qur'an Hadit$

c. Ruang lingkup Al-Qur'an Hadits

1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'ary Yemar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid

9 Departemen Agama RIKurikulum Berbasis Kompetensi (Kurikulum Dan Hasil
Belajar), Dirjen Bimbingan Islam, Jakarta, 2003, him. 3
*Ibid, him 4
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2) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Quran dan peman
sederhana tentang arti dan makna kandungannyapsgrgalamannya
melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidsgtzari-hari

3) Pemahaman dan pengalaman melalui keteladanan dahigsaan
mengenai hadist-hadist yang berkaitan dengan keaarmembaca
Al-Qur'an, kebersihan, niat, menghormati orang tparsaudaraan,
silaturrahim, taqwa, keutamaan memberi, menyayamgk yatim,
shalat berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan astedlif*

5. Tajwid
a. Devinisi ilmu tajwid

Tajwid ( 2535 ) merupakan bentuk mashdar, dari fi'il maadhi (
J5) yang berarti membaguskan, menyempurnakan, mepianta
Pendapat yang lain tentang pengertian tajwid adadae WY1 yang
berarti “memberikan dengan bai?'.

Menurut istilah : “llmu Tajwid adalah ilmu yang lgema untuk
mengetahui bagaimana cara memenuhi atau membédrdamuruf dan
mustahaqnya. Baik yang berkaitan dengan sifat, dead sebagainya,
seperti tarqiiq dan tafkhiim dan selain keduanya.”
Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat asigselalu bersama,
seperti sifat al hams, al jahr, al isti’la’, asydslah dan lain sebagainya.
Sedangkan yang dimaksud dengan mustahag hurufhaddbt yang
tampak sewaktu-waktu seperti tafkhiim, tarqiiq, fddn dan lain

sebagainy&®

b. Definisi Nun Bersukun Dan Tanwin
Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda sukomat( ).
Nun bersukun dikenal pula dengan sebutan "nun mat#gnwin
menurut bahasa adalakitashwit, artinya suara seprti kicauan burung .
Sedangkan menurut istilah adalah "nun bersukun pangmu dengan

akhir isim yang tampak dalam bentuk suara dan &etikshal , tidak

* Ibid, him 5
2 Ahmad Annuri, Op. Cit him. 17
®* Ahmad Annuri,Op. Cit him 17
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dalam penulisan dan pada saat waqaf'.Adapun peanquzkok antara
nun sukun atau tanwin : "Nun bersukun tetap nyatkand tulisan
maupun pengucapan , baik ketika washal maupun Waqaf
"(Sedangkan) Tanwin tetap nyata (terdengar) dalamgpcapan dan

ketika washal,tidak dalam penulisan maupun waifaf".

c. Pembahasan Hukum-Hukum Nun Mati Dan Tanwin
1) ldzhar
Idzhar adalahal-bayan, artinya jelas. ldzhar menurut istilah
adalah mengeluarkan setiap huruf dari makhrajngaaanemakai
dengung pada huruf yang di-idzhar-kan. Idzhar dagmmgertian
hukum nun bersukun atau tanwin adalah "Apabila sukun atau
tanwin menghadapi salah satu huruf yang enam , rdaleanakan
izhar". Enam huruf idzhar yang dimaksudkan dalafmiie di atas
adalah : », g T > ¢ & ,&. Cara membaca idzhar harus jelas dan
terang. Idzhar halgi harus di baca satu ketukadak tmemantul ,
tidak dengung dan tidak boleh sarfrar.
2) Idgham bi Ghunnah
Idgham artinya memasukkan , bi ghunnah artinya gdan
dengung". Dalam pengertian hukum nun bersukun damvibh ,
idgham bi ghunnah ialah "Apabila nun bersukun ataowin
bertemu dengan salah satu huruf idgham yang empataka

dinamakan idgham bi ghunnah". Keempat huruf idghanalah : s

e, &, O Cara membaca idgham bi ghunnah ialah dengan
memasukkan suara nun bersukun atau tanwin kepadé idlgham
yang ada dihadapannya sehingga menjadi satu ucageakan-akan
satu huruf . Pada waktu mengidghamkan , suara ffatasydidkan
kepada huruf idgham bi ghunnah yang ada di hadaparbersukun

® Ahmad Annuri,Op. Cit him 83
®> Ahmad Annuri,Op. Cit him 84
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atau tanwin , lalu di tahan kira-kira 2 ketukanager memakai
ghunnah atau dengung ketika membacéfya.
Pengecualian

Idgham bi ghunnah hanya terjadi pada nun mati s&awin
yang berbeda kata dengan huruf-huruf idgham bi ghluinyang
didahadapinya. Dengan kata lain , antara mudghaamg(ydi-
idgham-kan) dengan mudgham fih ( yang di-idgham-gadanya)
tidak berada dala satu kata. Jika nun sukun atairieberada dalam
satu kata dengan huruf-huruf idgham bi ghunnahkanyang terjadi
bukan hukum idgham , melainkan izhar muthlaq ,salaga takut
tertukar dengan kalimat mudl'af (penggandaan hifuf)

3) Idgham bila ghunnah

Bila ghunnah artinya tanpa memakai ghunnah (dengung
Idgham bila ghunnah dalam pengertian hukum nun rsukiau
tanwin ialah "Apabila nun bersukun atau tanwin d@d dengan
salah satu huruf lam ¢) dan ra'(L) , dinamakan idgham bila
ghunnah'®®

Cara membaca idgham bila ghunnah ialahatengemasukkan
suara nun sukun atau tanwin saepenuhnya kepadblaoratau ra'
seraya menahannya sejenak .

4) Iglab

Iglab menurut bahasa ialah memindahkan sesuatubdatuk
asalnya ( kepada bentuk lain), sedangkan menutilhhisialah
menjadikan suatu huruf kepada makhraj huruf lairayse tetap
menjaga ghunnah ( atau sengau pada huruf yang adjituk

Iglab dalam pengertian nun sukun atau iramdalah Apabila
nun bersukun atau tanwin bertemu dengan huruf kg ( meka
keduanya ditukar menjadi mim , tetapi hanya dalantik suara,

tidak dalam tulisan. Cara membaca iglab adalah alemgengubah

® Ahmad Annuri,Op. Cit him 84-85
¢ Ahmad Annuri,Op. Cit him 84-85
®® Ahmad Annuri,Op. Cit him 85-86
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suara nun sukun atau tanwin-tatkala menghadapif tnatmenjadi
mim. Kedua bibir dirapatkan untuk mengaluarkan bumiyn seraya
dibarengi dengung yang keluar dari pangkal hiduglanjutnya
ditahan sejenak kira-kira dua ketukan sebagai tdathava di sana
terdapat hukum igla®.

5) Ikhfa'

Ikhfa' adalah As-satryartinya samar dan tertutup ,sedangkan
menurut istilah , ikhfa' ialah mengucapkan hurufigin sifat antara
izhar dan idgham , tanpa tasydid dan dengan mewgjaganah pada
huruf yangt diikhfa'kan. Ikhfa' dalam pengertian hukum nun sukun
atau tanwin adalah Apabila nun bersukun atau tanvgrtemu
dengan salah satu dari huruf-huruf ikhfa' yang uselgah 15 ini ,
maka dinamakan ikhfa' haqigi

Huruf ikhfa' ada 15 :

-

d7éﬂg7£7kﬁu.a7ua 7uzﬂun7jﬁbﬂd)c7&7u'

Cara membaca hukum ikhfa' adalah memadakéara suara
nun bersukun atau tanwin dengan suara huruf ikfdag ada di

hadapanny&’

B. Hasil penelitian terdahulu

Setelah peneliti melakukan pencarian dan kajiahatlap penelitian-
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan teimglémentasi Media
Kartu Huruf Dalam Meningkatkan Kemampuan MembacaQAal'an Pada
Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist di Ml NU Banat KduAkhirnya peneliti
mendapatkan beberapa penelitian yang culup relelemgan tema tersebut
yaitu :

1. Penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh Arkisroh, NIM 107219
lulusan STAIN Kudus  meneliti skripsi dengan judtiEfektifitas

9 Ahmad AnnuriOp. Cit him 86-87
" Ahmad AnnuriOp. Cit him 87
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Pemanfaatan Media Pembelajaran Manasik Haji DalaaktiR Manasik

Haji Siswa Di SMP 2 Jekulo Kudus”.

Adapun hasil penelitiannya adalah :

a. Efektifitas pemanfaatan media pembelajaran manhasjk bisa dilihat
dari hasil evaluasi yang memuaskan, selain itthalilidari efektifitas
perencanaan dan efektifitas proses pada saat pakks.

b. Pemanfaatan media pembelajaran di SMP 2 Jekulo Kulkatakan
efektif berdasarkan kriteria :

1) Kecermatan penguasaan kemampuan
2) Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar
3) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan
4) Kuantitas hasil akhir yang dapat dicapai
5) Kualitas hasil akhir yang dapat dicafjai
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh SuwarsiMN11409134 yang
meneliti skripsi dengan judul “Peningkatan Pemlaet) Al-Quran

Dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar Pada Afs& Dini TK

Islam Izzatul Islam Samirono Getasan” .

Adapun hasil penelitiannya adalah :

a. Kemampuan membaca Al-Quran siswi TK Islam Izzatislam
Samirono Getasan dapat ditingkatkan melalui meditukbergambar hal
ini dapat dibuktikan dari tiga siklus yang pendatiukan

b. Dengan menggunakan media kartu bergambar akan redifarik siswa
untuk mau belajar membaca Al-Qur'an, karena kadtg&mbar lebih
menarik?

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti Zulzak, NIM 102136 lulusan

STAIN Kudus yang meneliti skripsi dengan judul “&tuAnalisis

L Arini Yusroh, ‘Efektifitas Pemanfaatan Media Pembelajaran Mandsiji Dalam
Praktik Manasik Haji Siswa Di SMP 2 Jekulo Kugukripsi, STAIN Kudus, 2011

7 Suwarsi Peningkatan Pembelajaran Al-Qur'an Dengan Menggamakledia Kartu
Bergambar Pada Anak Usia Dini TK Islam Izzatul isBl&amirono Getasaskripsi, STAIN,
2011
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Implementasi Media Visual Gambar Pada Mapel Figém@an Daya Serap

Siswa RA NU Banat Kudus Tahun 2005-2006".

Adapun hasil penelitiannya adalah :

a. Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberitah guru itu
bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedaragdgnga yang
lamban

b. Penggunaan media visual gambar dapat membentulalpeman konkrit,
motivasi belajar serta mempertinggi daya serapremsi belajar siswa.
Dengan adnya media ini, para siswa memperoleh fgmnga yang lebih
luas dan lebih kaya. Dengan demikian resepsinya kgtah tajam dalam
pengertiannya, akan menjadi lebih tepat dan menkahukeinginan

serta minat belajar yang batu

C. Kerangka berpikir
1. Implementasi Media Kartu Dengan Kemampuan Membaca AQur’an

Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits

Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dandigd yang
baru pula, baik yang berkenaan dengan sarana risikpun non fisik.
Untuk itu diperlukan tenaga pengajar yang yang rikinkemampuan dan
kecakapan yang lebih memadai, diperlukan kinerja sigap guru yang
baru, peralatan yang lebih lengkap, dan adminisyasg lebih teratur.
Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yarij kEtonomis,
efisien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidaknolak digunakan
seiring dengan peralatan teknologi modern yangvaeledengan tuntutan
zaman.

Dalam proses belajar mengajar peran guru untuk esamd media
pembelajaran yang menarik dengan menerapkan tapgid mampu
membuat siswa aktif serta tidak mudah jenuh dalamsgs pembelajaran

sangatlah penting. Dalam hal ini media yang dapambantu dalam

3 Siti Zulaikhah,Studi Analisis Implementasi Media Visual Gambar & &thpel Figih
Dengan Daya Serap Siswa RA NU Banat Kudus Tah0&-2006 SKRIPSI, STAIN, 2006
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penyampaian materi Al-Quran Hadits adalah medsuai berupa kartu.
Penggunaan media pembelajaran yang tepat menjagiajpestimulus
informasi serta dapat merangsang siswa untuk bedag@ara aktif sehingga
mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar dejten dari

pembelajaran itu sendiri akan tercapai.
. Bagan Kerangka Berfikir Terkait Implementasi Media Kartu Dengan
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Pada Mata Pelajaran AlQur’'an

Hadits

Gambar 2.1 Bagan kerangka berfikir

Implementasi Media Kartu

Guru
Desain Media v —
Pembelajaran Siswa Tajwid

Kemampuan membaca
Al-Qur'an




